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ABSTRACT
This research isan inquiry of development that tvalsl in SMA Negeri 4 Gorontalo at Xl

IPS'class. The result was Cooperative Learning ModeLearning Source, by including the
learning stages; (1) givingapperception, (2) gimagvation, (3) telling the intention of learning,
(4) telling the material that would be learned, ¢®jng to the place (environment) that became
learning source, (6) Organizing students into sgnuaips, (7) asking students to make a note of
various thing that they found in environment trelated with their learning material, (8) dividing
the spread sheet and learning material to stud@)t§uiding students to do the spread sheet, (10)
asking representation of each groups to presenitabbat they got, (11) giving opportunity to
other groups for asking questions, (12) teacher students concluded the learning process
appropriate with the intention of learning, (13yigg reward, (14) evaluation is given by asking
question orally, and (15) giving assignment to shid to make a report about what they got.

Keywords: development, learning source

PENDAHULAN

Salah satu faktor yang turut menentukan hasil pigkah adalah kualitas pembelajaran. Kualitas
pembelajaran antara lain ditentukan oleh interp&adidik dengan peserta didik, dan lingkungan. Dala
pembelajaran, interaksi antara pendidik dan pesdidik, merupakan upaya membantu peserta didik
untuk menguasai tujuan-tujuan pendidikan. Intergdesndidik dapat berlangsung dalam lingkungan,
keluarga, sekolah maupun masyarakat, pada kelirstegaksi pendidikan terjadi antara orang tua sabag
pendidik dan anak sebagai peserta didik. Adanykepgvangan ilmu pengetahuan alam dan teknologi
diharapkan dapat meningkatkan sumber daya marersi@ma dalam segala aspek kehidupan khususnya
dibidang pendidikan dan pembelajaran.

Lingkungan belajar merupakan bagian dari prosesjdrelyang menciptakan tujuan belajar.
Lingkungan belajar tidaklah lepas dari keberadaswas dalam belajar. Kebiasaan belajar siswa
dipengaruhi oleh kebiasaan siswa dalam belajagldilah, di rumah maupun di masyarakat. Lingkungan
belajar yang baik harus diikuti dengan penguatang yhberikan oleh guru dengan maksimal.

Lingkungan pembelajaran merupakan sumber materiat@nbantu pembelajaran. Lingkungan
pembelajaran menjadi salah satu faktor terhadapeprpembelajaran. Menurut Prayitno (2009:362)
bahwa lingkungan kehidupan pembelajaran terdirs ditagkungan fisik, hubungan sosio-emosional,
lingkungan teman sebaya dan tetangga, lingkunghidiean dinamik masyarakat pada umumnya, dan
pengaruh lingkungan asing.

Mengajar merupakan tugas utama seorang pendidiku)(g&ungsi utama seorang guru tidak
sebagai pusat sumber belajar bagi siswa tetapi lesrah fasilitator yang memfasilitasi berbagdi ha
yang diperlukan siswa untuk belajar. Hal yang pentainnya adalah bagaimana guru dapat menciptakan
suasana belajar yang membangun dan meningkatkainkseativitas siswa sehingga peserta didik dapat
mencapai tujuan belajarnya dengan penuh rasa p&adah satu masalah dalam pendidikan adalah
kurangnya pemakaian sumber belajar untuk mendukuiatu kegiatan belajar mengajar. Sebenarnya
sumber belajar juga dapat diperoleh dari sekitta, ldisamping itu lingkungan juga dapat digunakan
dalam kegitan belajar mengajar. Banyak benda, mékhidup atau fenomena-fenomena alam yang
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menarik dan dapat digunakan sebagai sumber bet@aya masalahnya sebagian besar peneliti maupun
guru belum terbiasa menggunakan lingkungan selsagaber belajar.

Maka perlu dikembangkan bahwa dengan menggunakghkuingan sebagai sumber belajar kita
dapat menciptakan dan meningkatkan kesadaran seshadap lingkungan. Untuk memperoleh sistem
pembelajaran baru tersebut diperlukan metode pmmeldan pengembangan sistem pembelajaran.
(Endang Mulyatiningsih).

Penelitian dan pengembangaRegearch and Development) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dasnguji keaktifan produk tersebut (Sugiono,
2011:297). Langkah-langkah proses penelitian damggmbangan menunjukkan suatu siklus yang
diawali dengan adanya kebutuhan, permasalahan pangbutuhkan pemecahan dengan menggunakan
suatu produk tertentu. Misalnya untuk meningkatkamampuan guru-guru yang tersebar dalam suatu
daerah yang sangat luas membutuhkan bahan latiharpanataran yang disusun dalam bentuk modul.
Materi dan proses pembelajaran tersebut harus udikes dengan kondisi, latar belakang dan
kemampuan guru yang akan mempelajarinya, serta esusninber belajar yang ada didaerah mereka
masing-masing. Setelah itu barulah dibuat draf gkpetau produk awal yang masih kasar , kemudian
produk tersebut diuji cobakan dengan sampel seéedvatas dan sampel lebih luas secara berulang-ulan
Selama uji coba dilakukan pengamatan dan evaliBmidasarkan hasil pengamatan dan evaluasi
diadakan penyempurnaan-penyempurnaan. Kegiatanasvalan penyempurnaan dilakukan secara terus-
menerus sampai dihasilkan produk yang terbaik gptaduk standar.

Berdasarkan pemikiran-pemikiran diatas maka dilakukenelitian pengembangan dengan judul
“PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN GEOGRAFI DENGAN MBGGUNAKAN
LINGKUNGAN SEBAGAI SUMBER BELAJAR dengan tujuan untuk mendapatkan model
pembelajaran geografi yang dikembangkan melaluggenaan lingkungan sebagai sumber belajar.

KAJIAN TEORI
Penelitian Pengembangan

Menurut Gall, Gall dan Brog dalam bukducational Research an Introduction (Emzir, 2010:263)
model pengembangan pendidikan berdasarkan padastindgang menggunakan temuan-temuan
penelitian dalam merancang produk dan prosedur. liz@ngan penelitian model-model tersebut dites
dilapangan secara sistematis, dievaluasi, dipearbhikgga memperoleh kriteria khusus tentang
keefektifan, kualitas atau standar yang sama.

Menurut Gay, Mills, Airasian (Emzir, 2010:263) daldidang pendidikan tujuan utama penelitian
dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau mésonij, tetapi untuk mengembangkan produk-
produk yang efektif untuk digunakan disekolah-sekolProduk-produk yang dihasilkan oleh penelitian
dan pengembangan mencakup: materi pelatihan guaterimajar, seperangkat tujuan perilaku, materi
media dan sistem manajemen.

Menurut Richey dan Klein (Emzir, 2010:266) dasasatgpengetahuan desain dan pengembangan
memiliki enam komponen utama. Enam komponen inigashkan fokusnya pada elemen-elemen yang
berbeda dari usaha desain dan pengembangan:wa)das bagaiman mereka belajar, (b) konteks tempat
belajar dan reformasi yang muncul, (c) hakikapembelajaran dan bagaimana ia diurutkan, (d) girate
dan aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan, @jiandan sistem penyampaian yang digunakan, dan
() perancangan itu sendiri dan proses yang meielkth Thiagarajan 1974 (dalam Mulyatingsih
2012:195-199) memperkenalkan model penelitian darmg@mbangan sistem pembelajaran yaitu model
4D. Model 4D merupakan singkatan dasfine, Design, Devel opment and Dissemination.

Sumber Belajar
Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa datag yang dapat menunjang proses

pembelajaran. Menurut Rusman (2008 :72) bahwa “surbelajar adalah daya yang dapat dimanfaatkan
guna kepentigan proses belajar mengajar, baik adangsung maupun tidak langsung, sebagian atau
secara keseluruhan”. Sumber belajar tersebut pbkielola dan dimanfaatkan sebaik dan se-efektif
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mungkin, agar dapat menunjang keberhasilan bekifwa. Sumber belajar dapat diklasifikasikan
kedalam beberapa kelompok , menurut Rusman (2a)8si8nber belajar dapat dibedakan menjadi dua
jenis yaitu; (a) sumber belajar yang direncanakan kearning resources by design, yaitu sumber-sumb
yang secara khusus dirancang atau dikembangkangaelbamponen sistem intruksional untuk
memberikan fasilitas belajar yang terarah dan fagr&rmal, dan (b) sumber belajar ynag dimanfaatka
atau learning resources by utilization, yaitu sumtidajar yang tidak didesain khusus untuk keperlua
pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukaeraphktin dan dimanfaatkan untuk keperluan
pembelajaran.

Klasifikasi sumber belajar yang dikemukakan olehdj&wa dan Rivai (1989 :80) (dalam
Mukaliman 2008 : 29) adalah sebagai berikut; (alser belajar tercetak seperti buku, majalah, brosur
koran, poster, denah, ensiklopedia, kamus, boo#that, lain-lain, (b) sumber belajar non-cetak sépert
flim, slide, video, dan lain-lain, (c) sumber balajperbentuk fasilitas, seperti perpustakaan, ramng
belajar, studio, lapangan olahraga dan lain-laih sgmber belajar berupa kegiatan, seperti wawaaaca
kerja kelompok, observasi, simulasi, permainan t&n-lain, dan (e) sumber belajar dilingkungan
masyarakat seperti taman, terminal, pasar, paiikeum, dan lain-lain.

Secara umum sumber belajar terdiri atas empat &ategitu yakni berupa benda, manusia, karya
ilmiah dan lingkungan.
Sebagai ilustrasi, jenis-jenis sumber belajar jisma pada gambar berikut ini :

SumberBelajar

y y v v

Benda Karya Manusia Lingkungan

\4

KegiatanPembelajaran

v
SumberBelajar

Gambar 1. Sumber : Epon Ningrum (2009 : 109)

Model pembelajaran kooperatif
Istilah kooperatif memiliki makna yang lebih luagity menggambarkan keseluruhan proses sosial

dalam belajar yang meliputi semua jenis kerja k@loknyang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh
guru. Namun, Roger dan David Jhonson (dalam Li@8Z1) mengatakan bahwa tidak semua kerjasama
kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatifuklmiencapai hasil yang maksimum ada lima unsur
pembelajaran kooperatif yang harus di terapkaruy#it) saling ketergantungan positif, (2) tanggung
jawab perseorangan, (3) tatap muka, (4) komunikatsir anggota, dan (5) evaluasi proses kelompok.

Melakukan pembelajaran kooperatif harus melaksanagembelajaran yang sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran kooperatif. Model peejaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai
hasil belajar berupa prestasi akademik, toleranenerima keragaman, dan pengembangan keterampilan
sosial (Suprijono, 2009 : 61), dengan sintaks maeshbelajaran kooperatif sebagaimana pada Tabel
dibawah ini.
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Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif

Fase-fase Perilaku guru

Faese 1 : Present Goals and set Menjelaskan tujuan pembelajaran dan

Menyampaikan tujuan danmenyiapkan peserta didik untuk sipp

mempersiapkan peserta didik. belajar.

Fase 2: Present Information Mempresentasikan informasi  kepada

Menyajikan informasi peserta didik secara verbal.

Fase 3: Organize students into learniridemberikan penjelasan kepada peserta

teams didik tetang cara pembentukan tim belgjar

Mengoragnisir peserta didik kedalam timdan membantu kelompok melakukan

tim belajar transisi yang efesien.

Fase 4: Assist team work and study Membentu tim-tim belajar selama pesrta

Membantu kerja tim dan belajar didik mengajarkan tugasnya

Fase 5: Test on the materials Menguji pengetahuan peserta didik

Mengevaluasi mengenai berbagai materi pembelajaran
atau kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6: Provide recognition Mempersiapkan cara untuk mengakui

Memberikan penghargaan usaha dan prestasi individu maupgun
kelompok

Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

kita sudah sering mendengar kata lingkungan, saparkata tersebut sudah tidak asing lagi
ditelinga kita. Berbagai pengertian tentang lingkam sangat beragam. Berikut ini akan dikemukan
beberapa pengertian lingkungan dari para ahli péati. Sebagai mana yang dikemukan St. Munajat
Danusaputra(dalam Darsono, 1995) Lingkungan adalah semua benda dan kondisi termasuk
dalamnya manusia dan aktivitasnya, yang terdap#@mdauang di mana manusia berada dan
mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahtenamusia dan jasad hidup lainnya. Hermawan
(2007:215) mengemukan bahwa ‘“lingkungan merupakasatkan ruang dengan semua benda dan
keadaan makhluk hidup termaksud di dalamnya mamesieakunya serta makhluk hidup lainnya.”

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli terselpat dégsimpulkan bahwa, “lingkungan adalah
segala sesuatu yang ada di bumi yang terdiri dasumnunsur biotik (makhluk hidup), unsur abiotik
(benda mati), dan budaya manusia yang dapat métsgjkan kelangsungan hidup manusia.

Dari semua lingkungan sekitar yang dapat digunalaam proses pembelajaranmengemukakan
bahwa “terdapat tiga macam lingkungan pembelajgeatu lingkungan sosial, lingkungan alam, dan
lingkungan buatan”.

Pembelajaran dengan menggunakan pengenalan lingkwsekitar, dapat membantu pemenuhan
kebutuhan peserta didik, tentang perkembangan jlemgetahuan dan teknologi serta informasi kepada
penemuan-penemuan baru tentang masalah-masalathgd@itan dengan lingkungan di sekitar peserta
didik. Serta akan mencipkana susasana pembelajaag lebih akrab antara peserta didik dengan
temannya maupun dengan guru. Pembelajaran yarkgikila peserta didik akan lebih bermakna, karena
meraka akan langsung dihadapkan pada situasi @engalyang nyata. Bagi peserta didik, semua itu
merupakan pembelajaran tentang kehidupan maklwlphddalam sekitar yang selalu berubah-ubah sama
halnya dengan kehidupan manusia.

Nilai-nilai yang di peroleh dengan menggunakanHKimpgan sebagai sumber belajar, diantaranya
berikut ini; (1) lingkungan menyediakan berbagal ang dapat dipelajari siswa, memperkaya
wawasannya, tidak terbatas oleh empat dinding kdkas kebenarannya lebih akurat, (2) kegiatan &elaj
dimungkinkan akan lebih menarik, tidak membosankian, menumbuhkan antusiasme siswa untuk lebih
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giat belajar, (3) belajar akan lebih bermaknaeghingful learning), sebab siswa diharapkan dengan
keadaan yang sebenarnya, (4) aktifitas siswa alddnih | meningkat dengan memungkinkannya
menggunakan wawancara, membuktikan sesuatu, daguinéakta, dan (5) dengan memahami dan
menghayati aspek-aspek kehidupan yang ada di limgglanya, dapat dimungkinkan terjadinya
pembentukan pribadi para siswa, seperti cinta Akgkungan.

Langkah-Langkah Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumb&elajar

Untuk menggunakan lingkungan sebagai sumber bekxja beberapa tahapan yang harus
dilakukan guru yaitu sebagai berikut :

Dalam penelitian ini, Model Pembelajaran Kooperati§unakan atau digabungkan bersama
Lingkungan Sebagai Sumber Belajar. Model pembelajétooperatif digunakan sebagai strategi pada
pelaksanaan pembelajaran Lingkungan Sebagai Subetsgar.

Adapun langkah-langkah dari hasil integrasi ModemBelajaran Kooperatif dan Lingkungan
Sebagai Sumber Belajar sebagai berikut :

Kegiatan Awal; (1) memberikan apersepsi “siswa dimiuntuk memperhatikan gambar tentang
lingkungan hidup, kemudian guru memberi kesempsigsna untuk mengemukakan pendapat mengenai
gambar yang telah diperlihatkan”, 2) memberikanivast dengan menanyakan apa yang mereka ketahui
tentang lingkungan hidup, dan 3) menyampaikan Kbtdauan pembelajaran yang ingin dicapai.

Kegiatan Inti : 1) menyampaikan materi yang akaajikan, 2) menuju tempat (lingkungan) yang
menjadi sumber belajar (yang sudah diobservasltiéridahulu oleh guru), 3) mengorganisasikan siswa
kedalam beberapa kelompok yang anggotanya 4 oraogras heterogen, 4) meminta siswa untuk
mencatat berbagai hal yang mereka temukan di limggen yang ada kaitannya dengan materi
pembelajaran, 5) membagi LKS dan bahan ajar kepiada, 6) Membimbing siswa untuk mengerjakan
LKS, 7) meminta perwakilan dari masing-masing kedoknuntuk mempresentasikan hasil yang mereka
dapatkan, 8) memberikan kesempatan kepada kelohajpolntuk bertanya.

Kegiatan penutup : 1) guru dan siswa bersama-saangimpulkan pelajaran sesuai dengan tujuan
pelajaran, 2) memberikan penghargaan, 3) evalaairdbentuk pertanyaan secara lisan, 4) memberikan
tugas kepada siswa untuk membuat laporan mengeagaisaag mereka dapatkan.

HASIL PENELITIAN
Model Pengembangan
Nama Model; Model pembelajaran yang telah di kergkan diberi nama Kooperatif LS2B

dengan pertimbangan dari sebuah singkatan yanghjegmnnya adalah Lingkungan Sebagai Sumber
Belajar.
Kegiatan Pendahuluan;(1)memberikan apersepsi, (2) memberikanmotivasiglemgnanyakanapayang
mereka ketahui tentang materi yang akan diajai@menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.
Kegiatan Inti; (1)menyampaikan materi yang akan disajikan, (2) upetempat (lingkungan) yang
menjadi sumber belajar (yang sudah diobservagiiigridahulu oleh guru), (3) mengorganisasikan siswa
kedalam beberapa kelompok secara heterogen, (4)nt@esiswa untuk mencatat berbagai hal yang
mereka temukan di lingkungan yang ada kaitanny@atemateri pembelajaran, (5) membagi LKS dan
bahan ajar kepada siswa, (6) membimbing siswa umietkgerjakan LKS(7) meminta perwakilan dari
masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasgily mereka dapatkan, (8) memberikan
kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya.
Penutup; (1) menyimpulkan materi pelajaran sesuai dengamatujpelajaran, (2) memberikan
penghargaan(3) evaluasi dalam bentuk pertanyaan secara, li@gnmemberikan tugas kepada siswa
untuk membuat laporan mengenai apa yang merekakaapa

Model dinilai oleh sepuluh orang yang terdiri ddtia orang pakar dan delapan personal yang
memiliki pemahaman tentang pembelajaran. Hasil lgi@ni validator pada umumnya menyatakan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) baik dan digpnakan dengan revisi kecil. Hasil penilaian
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menunjukkan bahwa enam belas langkah pembelajaraill dengan reliabilitas penilaian sebesar
0,935152 artinya reliabilitas sempurna.

Implementasi Model

Implementasi model pembelajaran dilakukan dengatalmekegiatan uji coba terbatas untuk
melihat keterlaksanaan model yang dihasilkan. Kagiaji coba ini dilakukan oleh peneliti sendiringa
diimplementasikan pada siswa kelas X1|BISSMA Negeri 4 Gorontalo. Selama kegiatan penjaeia,
dilakukan pengamatan terhadap seluruh kegiatan yditekukan guru dan peserta didik dalam
pembelajaran. Hasil penelitian ini dianalisis dixia yang diuraikan sebagai berikut :

Aktivitas Mengajar Guru

Berdasarkan hasil laporan dari tiga orang pengderdang hasil keterampilan guru mengelola
pembelajaran kooperatif Melalui Penggunaan Linglmn§ebagai Sumber Belajar pada saat uji coba
bahwa pengelolaan pembelajaran terlaksana denglamwhiupun ada beberapa langkah pembelajaran
belum maksimal dan memiliki kendala. Hasil impletasn model pembelajaran berdasarkan tiga orang
penilai sebagaimana dalam Tabel berikut ini.

Tabel 2. Pengamatan Keterlaksanaan Kegiatan Aktivids Mengajar Guru

Skor Tiap Skor Rata-
No Langkah-Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Rata
P.1| P.2| P3
1. Memberikan apersepsi “siswa diminta untuk mempéca| 4 4 4 4
gambar tentang lingkungan hidup, kemudian guru neemb
kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapat nangen
gambar yang telah diperlihatkan”
2. | Memberikan motivasi dengan menanyakan apa yangkaer | 4 3 4 3.7
ketahui tentang lingkungan hidup?
3. | Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran yang ingin 4 4 4 4
dicapai
4. | Menyampaikan materi yang akan disajikan 4 4 3 3.7
5 Menuju tempat (lingkungan) yang menjadi sumbeajbel 4 4 4 4
(yang sudah diobservasi terlebih dahulu oleh guru).
6. | Mengorganisasikan siswa kedalam beberapa keloygoad 4 3 4 3.7
anggotanya 4 orang secara heterogen
7. | Meminta siswa untuk mencatat berbagai hal yangkaer 3 3 3 3
temukan di lingkungan yang ada kaitannya dengaennat
pembelajaran.
8. | Membagi LKS dan bahan ajar kepada siswa. 4 4 3 3.7
9. | Meminta perwakilan dari masing-masing kelompolkulnt 4 4 4 4
mempresentasikan hasil yang mereka dapatkan.
10. | Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 2 3 3 2,7
bertanya.
11. | Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelagaaai | 2 3 3 2,7
dengan tujuan pelajaran.
12. | Memberikan penghargaan 4 4 4 4
13. | Evaluasi dalam bentuk pertanyaan secara lisan 4 4 4
14. | Memberikan tugas kepada siswa untuk membuat lapora 3 3 3 3
mengenai apa yang mereka dapatkan.
15. | Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelagasarai 3 3 4 3,3
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Skor Tiap Skor Rata-
No Langkah-Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Rata
P1| P2| P3
dengan tujuan pelajaran.

Keterangan:

P.1 : Pengamat/penilai 1
P.2 : Pengamat/penilai 2
P.3 : Pengamat/penilai 3

Implementasi pembelajaran telah berdampak padayadantusis dari peserta didik untuk
mengikuti pembelajaran yang telah dibuktikan dagktifan mereka saat mengajukan pertanyaan tentang
kegiatan yang akan dilaksanakan dan mengisi lekggfiatan siswa.

Aktivitas Belajar Peserta Didik
Aktifitas belajar siswa saat pembelajaran mengigamanodel pembelajaran kooperatif Melalui
Penggunaan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar setemgmdalam Tabel berikut ini.

Tabel 3. Pengamatan Keterlaksanaan Kegiatan Aktivds Belajar Siswa

SKOR TIAP KEGIATAN SKOR
NO AKTIVITAS BELAJAR SISWA P1 P P3 | RATA-RATA
1 Memper5|apkan buku catatan dan buku 343 3.478 3521 3.476
pelajaran geografi
2 | Memberikan pertanyaan yang ada_kaltannya 3521 3173 3.347 3.347
dengan materi yang telah disampaikan.
3 Menjawab pertanyaan 3,043 3,478 3,521 3,347
4 | Menyimak materi yang disampaikan guru 3,695 3,565 3,695 3,651
5 Mencatat berbagai hal yang ditemukan 3521 3.434 3.347 3.434
dilapangan
6 Berdlsk93| dengan teman tentang apa yang 3.434 3739 3.478 3,550
belum diketahui
7 | Siswa aktif dalam mengemukakan 3.347 3.609 3739 3.565
pendapatnya
8 Mempresentasikan hasil yang mereka dapat 2,826 9132, 2,782 2,840
9 | Menyimpulkan materi bersama guru 3,068 3,521 3,57 3,386
Rata-Rata 3,320 3,434 3,44% 3,399

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa aktifitelsjar siswa saat pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif Melalui Penggunaaghuingan Sebagai Sumber Belajar memiliki nilai
rata-rata 3,399 pada rentang penilaian 1, 2, 3, 4danDengan demikian aktivitas siswa cenderung
menunjukkan aktivitas yang maksimal. Aspek kegias@swa yang diamati dikategorikan baik oleh
pengamat, pada aktivitas kegiatan mempresentasikaih mereka dapat dikategorikan cukup karena
yang dapat mempresentasikannya hanya sebagian siswa

SIMPULAN
1. Nama Model
Model pembelajaran yang telah di kembangkan diteamia Kooperatif LS2B. LS2B merupakan
sebuah singkatan dari Lingkungan Sebagai Sumbejael
2. Langkah model pembelajaran
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Langkah-langkah model Kooperatif LS2B adalah sabbkgrikut; (1) memberikan apersepsi, (2)
memberikan motivasi dengan menanyakan apa yangkenketahui tentang materi yang akan diajarkan,
(3) menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran yagmidicapai, (4) menyampaikan materi yang akan
disajikan, (5) menuju tempat (lingkungan) yang radnsumber belajar (yang sudah diobservasi terlebih
dahulu oleh guru), (6) mengorganisasikan siswa lkeddeberapa kelompok yang anggotanya 4 orang
secara heterogen, (7) meminta siswa untuk menbathtigai hal yang mereka temukan di lingkungan
yang ada kaitannya dengan materi pembelajaranné8hbagi LKS dan bahan ajar kepada siswa, (9)
membimbing siswa untuk mengerjakan LKS, (10) meaim¢rwakilan dari masing-masing kelompok
untuk mempresentasikan hasil yang mereka dapatkdh,memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk bertanya, (12) guru dan siswa bersamsasaenyimpulkan pelajaran sesuai dengan tujuan
pelajaran, (13) memberikan penghargaan, (14) esialdalam bentuk pertanyaan secara lisan, (15)
memberikan tugas kepada siswa untuk membuat lapoeagenai apa yang mereka dapatkan.
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